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Abstract: Learning at SDN 3 Tambakasri is currently more motivated by teaching materials 

from the government, namely the K13 teacher book and also the K13 student book. So it is 

necessary to have teaching materials in the form of an encyclopedia based on children's 

reading literacy on alternative energy materials and their use in accordance with the 

current situation and conditions. Where the teaching materials used are currently not 

detailed and complete, so that students feel bored and lack enthusiasm and they lack 

reading literacy. The aim of this research is to develop a valid and practical encyclopedia 

based on reading literacy for elementary school children. The development research 

method uses the 4D model which consists of 4 stages, namely: the define stage, the design 

stage, the develop stage, the dissemination stage. The data were analyzed by using 

quantitative and qualitative data analysis. The results of this study indicate that the 

children's reading literacy-based encyclopedia is declared valid by experts with details of 

material experts having very feasible criteria with a percentage of 85% (Eligible), Media 

validation conducted by media experts has very feasible criteria with a percentage of 

71.875% (Eligible), Media validation carried out by linguists has very feasible criteria with a 

percentage of 91%. In addition, the results of the questionnaire conducted for trials at SDN 

3 Addasri to grade 4 students showed a percentage of 79.72% and 90.38% of practitioners 

(feasible). So that the encyclopedia teaching materials based on children's reading literacy 

are valid and practical in elementary school science learning. 
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Abstrak: Pembelajaran di SDN 3 Tambakasri saat ini lebih terpacu pada bahan ajar dari 

pemerintah yaitu buku guru k13 dan juga buku siswa k13.  Maka perlu adanya bahan ajar 

berupa ensiklopedia berbasis literasi membaca anak pada materi energi alternatif dan 

penggunaannya yang sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini. Dimana bahan ajar yang 

digunakan saat ini kurang terperinci dan lengkap, sehingga siswa  merasa bosan dan 

kurang bersemangat dan mereka kurang dalam literasi membaca. Tujuan dari penelitian 

ini mengembangkan ensiklopedia berbasis  literasi membaca anak sekolah dasar yang 

valid dan praktis. Metode penelitian pengembangan menggunakan model 4D  yang terdiri 

dari 4 tahap, yaitu: Tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop),tahap penyebaran (disseminate). Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ensiklopedia berbasis literasi membaca anak dinyatakan valid oleh 

para ahli dengan rincian ahli materi memiliki criteria sangat layak dengan persentase 85% 

(Layak), Validasi media yang dilakukan oleh ahli media memiliki criteria sangat layak 

dengan persentase 71,875% (Layak), Validasi media yang dilakukan oleh ahli bahasa 

memiliki kriteria sangat layak dengan persentase 91%. Selain itu Hasil dari angket yang 

dilakukan untuk uji coba di SDN 3 Tambahasri kepada siswa kelas 4 menunjukkan 

persentase 79,72% dan dari praktisi 90,38% (layak). Sehingga bahan ajar ensiklopedia 

berbasis literasi membaca anak  valid dan praktis dalam pembelajaran IPA sekolah dasar.  

Kata kunci: Literasi, Ensiklopedia, Energi Alternatif 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting bagi kelangsungan kehidupan 

manusia yang unggul. Pendidikan juga berperan dalam proses mencerdaskan anak bangsa 

serta mencetak generasi-generasi muda yang cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur dan 

berkarakter. Pendidikan juga merupakan sebuah investasi dalam pengembangan sumber 

daya manusia dimana peningkatan suatu kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor 

pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan. Triatna (2016:27) mengemukakan 

bahwa sekolah merupakan pendidikan dalam bentuk lembaga yang menyelenggarakan 

program pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan tahapan 

dan perkembangannya. Dikarenakan sekolah tidak lepas dari proses belajar mengajar. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan dan keterampilan dari 

seorang pengajar yang kreatif dan inovatif di dalam mengelola proses pembelajaran. 

Kemampuan literasi (membaca dan menulis) di kelas sekolah dasar merupakan fondasi 

atau dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa. Literasi sangat penting bagi 

siswa karena keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

mereka dan kehidupannya. Menurut (Abidin, 2015) Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 

gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif dari berbagai elemen. Upaya yang ditempuh 

untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca pada peserta didik. Kebijakan ini 

merupakan wujud nyata langkah pemerintah yang menyadari bahwasannya membaca 

adalah kunci untuk membentuk karakter yang baik, semakin banyak membaca maka 

semakin luas cara pandang seseorang begitu pula sebaliknya. Bahan ajar adalah seluruh 

bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran baik berupa informasi, alat maupun teks 

yang disusun secara runtut atau sistematis untuk tercapainya kometensi dasar serta tujuan 

pembelajaran dan dalam implementasi(Saputra, 2017). Bahan ajar sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran, selain itu juga mempermudah guru dalam menyampaikan informasi 

ataupun siswa dapat berpikir kritis dengan adanya bahan ajar yang kreatif.  

Pada studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru di 

SDN 3 Tambakasri pada kelas 4, bahwa banyak siswa yang mempunyai kemampuan literasi 

membaca, namun dengan mengandalkan buku k13 baik buku siswa maupun buku guru 

siswa lebih bosan dan kurang bersemangat dalam hal membaca. Bahkan siswa juga kurang 

tertarik dengan bahan bacaan yang ada karena bahan bacaan juga terbatas.  

Hasil analisis yang diperoleh peneliti, menjadikan tujuan penelitian sebagai pemberian 

solusi bagi guru dalam menangani masalah peserta didik. Yaitu dengan adanya ensiklopedia 

berbasis literasi membaca anak pada materi energi alternatif dan penggunaannya ini dapat 

membuat peserta didik lebih bersemangat dalam belajar dan meningkatkan literasi 

membaca serta sebagai bahan bacaan tambahan bagi peserta didik, karena ensiklopedia ini 

berbentuk media cetak yang sudah disertai gambar-gambar yang menarik sehingga siswa 

tidak mudah bosan.  
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Metode 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model 4D (four D).  Alfianika (2016) menyatakan bahwa empat tahap rancangan 4D dimulai 

dari (1) Define (pendefisian) Pada tahap awal ini dilakukan untuk memperoleh data 

kebutuhan penelitian dengan cara melakukan observasi dan wawancara di SDN 3 

Tambakasri baik dari kebiasaan siswa, proses pembelajaran, bahan ajar yang diguanakan, 

serta penyesuaian materi. (2) Design (perancangan) pada tahapan ini peneliti memilih bahan 

ajar yaitu berupa ensiklopedia, merancang format, memcari materi serta gambar-gambar 

yang relefan. (3) Develop (pengembangan) pada tahap ini peneliti melakukan uji kelayakan 

produk dengan memberikan angket penilaian yang dilakukan oleh 3 dosen ahli yaitu ahli 

materi, media, dan bahasa. Dan pada tahap ini juga melakukan perbaikan produk sesuai 

dengan saran dan masukan oleh dosen ahli dan melakukan uji kepraktisan produk dengan 

pengisian angket oleh guru wali kelas IV dan kelompok kecil yaitu 10 siswa kelas IV SDN 3 

Tambakasri. dan (4) Disseminate (penyebaran) pada tahap ini produk ensiklopedia di 

bagikan kepada 10 siswa kelas 4 SDN 3 tambak asri dalam proses uji coba.  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran berupa ensiklopedia 

berbasis literasi membaca anak materi energi alternatif dan penggunaannya, yang berisi 

berupa materi energi alternatif yang tersusun rapi,gambar-gambar yang sesuai dan relefan 

dengan materi, adanya beberapa poster pendukung  dan di desaign menarik sesuai dengan 

materi energi alternatif. Adapun tampilan produk pengembangan media ensiklopedia, 

sebagai berikut: 

NO Keterangan Gambar 

1 Cover depan dan belakang  
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2 Materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 poster 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengembangan produk ensiklopedia penelitian memperoleh hasil 

pengujian produk dari subjek penelitian sebagai berikut  

a. Uji Kevalidan  

Hasil uji kelayakan produk diperoleh dari tiga dosen ahli, hasil validasi yang diperoleh 

dari dosen ahli media diperoleh presentase 80%, maka media pembelajaran ensiklopedia 

mendapatkan kategori “Layak” atau “Valid” dari ahli materi diperoleh presentase 71,875%  

materi dianggap “layak” atau “valid” sedankan dari ahli bahasa atau guru diperoleh 

presentase 91,6% materi dianggap “layak” atau “valid”.  

b. Uji Kepraktisan 

Hasil uji kepraktisan diperoleh dari guru kelas IV dan 10 siswa kelas IV SDN 3 Tambakasri 

untuk mendapatkan hasil dari uji kepraktisan. Hasil yang diperoleh dari uji kepraktisan 

berdasarkan angket guru memiliki rata-rata presentase sebesar 90,38% yang artinya”Sangat 

Praktis”, dan hasil yang diperoleh dari angket siswa memiliki rata-rata presentase 79,72%  

yang artinya “ Praktis”. 
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Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian pengembangan media ensiklopedia 

pada mata pelejaran IPA kelas 4 dengan model pengembangan 4D yang telah dilakukan 

maka didapatkan data yang dapat dianalisis. Dari analisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa kelayakan media ensiklopedia dapat dilihat 

dari adanya empat unsur kelayakan yaitu; Validasi materi, validasi media, Validasi bahasa 

dan uji coba lapangan.  

  Pada validasi yang dilakukan oleh ahli materi memiliki criteria sangat layak dengan 

persentase 85% (Layak), Validasi media yang dilakukan oleh ahli media memiliki criteria 

sangat layak dengan persentase 71,875% (Layak), Validasi media yang dilakukan oleh ahli 

bahasa memiliki kriteria sangat layak dengan persentase 91%. Selain itu Hasil dari angket 

yang dilakukan untuk uji coba di SDN 3 Tambahasri kepada siswa kelas 4 menunjukkan 

persentase 79,72% dan dari praktisi 90,38% (layak).  Hasil penilaian kepraktisan media 

pembelajaran ensiklopedia diperoleh dari penilaian praktisi (guru), dan penilaian siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh praktisi mendapatkan presentase 90,38% 

dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian yang dilakukan siswa setelah proses implementasi 

dilakukan mendapatkan presentase 79,72% dari uji coba pada lapangan terbatas.  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi Guru 

 Guru disarankan agar dapat menggunakan media ensiklopedia ini sebagai penunjang 

dalam pembelajaran atau sebagai sarana belajar sambil bermain untuk siswa agar 

pembelajaran di kelas lebih menyenangkan. 

2. Bagi Peneliti Lain 

 Penelitilain disarankan perlu mengdakan pengembangan produk penunjang proses 

pembelajaran yang lebih kreatif terkait dengan penyempurnaan produk agar dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
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